
MENTERI PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 49 TAHUN 2016 

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN NOMOR KM 16 

TAHUN 2010 TENTANG PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL 

(PKPS) BAGIAN 63 (CIVIL AVIATION SAFETY REGULATION (CASR) PART 63) 

TENTANG PERSYARATAN PERSONIL PESAWAT UDARA SELAIN 

PENERBANG DAN PERSONIL PENUNJANG OPERASI PESAWAT 

UDARA (LICENSING FLIGHT CREWMEMBERS OTHER THAN PILOT, FLIGHT 

OPERATION OFFICERS, AND CERTIFICATION OF FLIGHT ATTENDANT)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor

KM 16 Tahun 2010 Tentang Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil (PKPS) Bagian 63 (Civil Aviation 

Safety Regulation (CASR) Part 63) Tentang Persyaratan 

Personil Pesawat Udara Selain Penerbang Dan Personil 

Penunjang Operasi Pesawat Udara (Licensing Flight 

Crew Members Other Than Pilot, Flight Operation 

Officers, And Certification Of Flight Attendantfel&h 

diatur ketentuan mengenai persyaratan personil 

pesawat udara selain penerbang dan personil 

penunjang operasi pesawat udara;



- 2-

b. bahwa guna memenuhi ketentuan internasional

sebagaimana tertuang pada International Civil Aviation 

Organization Annex 1 Personnel Licensing terkait 

ketentuan kecakapan Bahasa Inggris dan standar 

tingkatan kecakapan Bahasa Inggris bagi personel

navigator penerbangan, perlu dilakukan

penyempurnaan terhadap Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor KM 16 Tahun 2010;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 16

Tahun 2010 Tentang Peraturan Keselamatan

Penerbangan Sipil (PKPS) Bagian 63 (Civil Aviation

Safety Regulation (CASR) Part 63) Tentang Persyaratan 

Personil Pesawat Udara Selain Penerbang Dan Personil 

Penunjang Operasi Pesawat Udara (Licensing Flight 

Crew Members Other Than Pilot, Flight Operation 

Officers, And Certification Of Flight Attendant);

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4956);

2. Peraturan PresidenNomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5);

3. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 16 Tahun 

2010 Tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan 

Sipil Bagian 63 (Civil Aviation Safety Regulation Part 63) 

Tentang Persyaratan Personil Pesawat Udara Selain 

Penerbang Dan Personil Penunjang Operasi Pesawat 

Udara (Licensing Flight Crew Members other Pilot, Flight 

Operation Officers, and Certification of Flight Attendant);
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Menetapkan

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 59 

Tahun 2015 tentang Kriteria, Tugas dan Wewenang 

Inspektur Penerbangan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 409);

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN 

NOMORKM 16 TAHUN 2010 TENTANG PERATURAN 

KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL (PKPS) BAGIAN 63 

{CIVIL AVIATION SAFETY REGULATION (CASR) PART 63) 

TENTANG PERSYARATAN PERSONIL PESAWAT UDARA 

SELAIN PENERBANG DAN PERSONIL PENUNJANG OPERASI 

PESAWAT UDARA (LICENSING FLIGHT CREW MEMBERS 

OTHER THAN PILOT, FLIGHT OPERATION OFFICERS, AND 

CERTIFICATION OF FLIGHT ATTENDANT)

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Lampiran Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor KM 16 Tahun 2010 Tentang 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 63 (Civil 

Aviation Safety Regulation Part 63) Tentang Persyaratan 

Personil Pesawat Udara Selain Penerbang Dan Personil 

Penunjang Operasi Pesawat Udara (Licensing Flight Crew 

Members other Pilot, Flight Operation Officers, and 

Certification of Flight Attendant), diubah sebagai berikut:

1. Diantara butir 63.51 dan butir 63.53 Sub Bagian C 

disisipkan 1 (satu) butir yaitu butir 63.5la yang 

berbunyi sebagai berikut:

63.5la. Persyaratan Kecakapan Bahasa (Language 

Proficiency Requirements)
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(a) Personel navigator penerbangan

dipersyaratkan untuk menggunakan 

radio telefoni di dalam pesawat yang 

melakukan Operasi penerbangan 

dengan layanan navigasi penerbangan 

internasional atau beroperasi di ruang 

udara yang dilayani oleh pelayanan lalu 

lintas udara asing wajib menunjukkan 

kemampuan berbicara dan memahami 

bahasa yang digunakan dalam 

komunikasi radio telefoni berdasarkan 

Skala Tingkat Kecakapan Bahasa 

Inggris sesuai yang dipersyaratkan oleh 

Organisasi Penerbangan Sipil

Internasional (ICAO), sebagaimana 

tercantum dalam Appendix C (Flight 

navigators required to use the 

radiotelephone aboard an aircraft who 

engage in international air navigation or 

operating in airspace serviced by foreign 

air traffic service provider shall 

demonstrate the ability to speak and 

understand the language used for radio 

telephony communications according to 

English Language Proficiency Rating 

Scale required by International Civil 

Aviation Organization (ICAO), as 

prescribed in Appendix Cj.

(b) Kecakapan bahasa dari personel

navigator penerbangan yang memiliki 

kecakapan dibawah Tingkat Ahli (Level 

6) harus dievaluasi secara formal 

disesuaikan dengan tingkat

kecakapannya, sebagai berikut (The 

language proficiency of flight navigators 

who demonstrate proficiency below the 

Expert Level (Level 6) shall be formally

£
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evaluated at intervals in accordance with 

an individual’s demonstrated proficiency 

level, as follows):

(1) bagi personel navigator

penerbangan yang memiliki

kecakapan bahasa di Tingkat 

Operasional (Level 4) harus 

dievaluasi sekurang-kurangnya 

satu kali setiap 3 (tiga) tahun (those 

demonstrating language proficiency 

at the Operational Level (Level 4) 

should be evaluated at least once 

every 3 (three) years); dan (and)

(2) bagi personel navigator

penerbangan yang memiliki

kecakapan bahasa di Tingkat 

Lanjut (Level 5) harus dievaluasi 

sekurang-kurangnya satu kali 

setiap 6 (enam) tahun (those

demonstrating language proficiency 

at the Extended Level (Level 5) 

should be evaluated at least once 

every 6 (six) years).

2. Ditambahkan Appendix F “Language Proficiency Rating 

Scale”, yang berbunyi sebagai berikut:

LEVEL PR O NU NC IAT IO N

Assu m es a  d ia lect

and/or accen t

in tellig ib le  to  the

aeronau tica l

com m u n ity

STR UCTUR E

Relevan t

gram m atica l

structures and

sentence patterns

are determ ined  by

language

functions

appropriate to  the

task

VO CA B U LA R Y FLUEN CY C O M PR EH ENSIO N INTER ACTI

ONS

Expert Pronunciation , B oth  basic and Vocabu lary A b le  to C om prehension  is In teracts
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6 stress, rh y th m ,

and in tonation ,

though  poss ib ly

in flu en ced  b y  the

first lan guage or

reg ion a l variation ,

a lm ost never

in terfere w ith  ease

o f un derstand in g

com plex

gram m atica l

structures and

sentence patterns

are consisten tly

w e ll contro lled

range and

accuracy are

su ffic ien t to

com m unicate

effective ly  on a

w ide variety  o f

fam iliar and

un fam iliar

topics.

V ocabu lary  is

id iom atic ,

nuanced , and

sensitive to

register.

speak  at

length  w ith

a natural,

e ffortless

flow . V aries

speech  flow

for stylistic

effect, e.g.

to

em phasize

a  point.

U ses

appropriate

d iscourse

m arkers

and

connectors

spontaneo

usly.

consisten tly

accurate in  nearly

all con texts and

includes

com prehen sion  o f

lingu istic  and

cu ltu ra l subtleties.

w ith  ease in

n early  all

s ituations. Is

sensitive to

verba l and

non-verbal

cues and

respon ds to

them

appropriately

Extended

5

Pronunciation ,

stress, rh y th m ,

and in tonation ,

though  in flu enced

by the first

language or

reg iona l variation ,

ra re ly  in terfere

w ith  ease o f

u n derstand in g

Basic gram m atica l

structures and

sentence patterns

are consisten tly

w e ll controlled.

C om plex

structures are

attem pted  but

w ith  errors w h ich

som etim es

in terfere w ith

m eaning.

Vocabu lary

range and

accuracy  are

su fficien t to

com m unicate

e ffective ly  on

com m on,

concrete, and

w ork-rela ted

topics.

Paraphrases

consisten tly

and

successfu lly.

V ocabu lary  is

som etim es

id iom atic.

Ab le  to

speak  at

length  w ith

rela tive

ease on

fam iliar

top ics  bu t

m ay not

vary

speech  flow

as a

stylistic

device. Can

m ake use

o f

appropriate

d iscourse

m arkers  or

connectors.

C om prehension  is

accurate on

com m on, concrete,

and w ork-rela ted

top ics  and m ostly

accurate w h en  the

speaker is

con fron ted  w ith  a

lingu istic  or

s ituationa l

com plica tion  or an

unexpected  turn  o f

events. Is  able to

com prehend  a range

o f  speech varieties

(d ia lect and/or

accent) or reg isters

Responses

are

im m ediate,

appropriate,

and

in form ative.

M anages the

speaker/ liste

ner

relationsh ip

effective ly

O perational

4

Pronunciation ,

stress, rhythm ,

and in tonation  are

in flu enced  b y  the

first lan guage or

reg ion a l varia tion

bu t on ly

som etim es

in terfere w ith  ease

o f understand ing.

Basic gram m atica l

structures and

sentence patterns

are u sed  creative ly

and are usually

w ell controlled.

E rrors m ay occur,

particu larly  in

unusual or

unexpected

circum stances,

bu t rare ly  interfere

w ith  m eaning.

Vocabu lary

range and

accuracy  are

usua lly

su fficien t to

com m unicate

effective ly  on

com m on,

concrete, and

w ork-rela ted

topics. Can

often

paraphrase

successfu lly

P roduces

stretches o f

language at

an

appropriate

tem po.

There m ay

be

occasiona l

loss  o f

flu en cy  on

transition

from

rehearsed

C om prehension  is

m ostly  accurate on

com m on, concrete,

and work- related

top ics  w hen  the

accen t or variety

used is  su fficien tly

in tellig ib le  for an

in terna tiona l

com m u n ity  o f  users.

W h en  the speaker is

con fron ted  w ith  a

lingu istic  or

situationa l

Responses

are usua lly

im m ediate,

appropriate,

and

in form ative.

In itia tes  and

m ain ta ins

exchanges

even  when

dea ling  w ith

an

unexpected

turn  o f
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w h en  lack ing

vocabu lary  in

unusual or

unexpected

circum stances

or

form u laic

speech  to

spontaneo

us

in teraction ,

bu t th is

does not

preven t

effective

com m u nica

tion. Can

m ake

lim ited  use

o f

d iscourse

m arkers  or

connectors.

F illers  are

not

d istracting

com p lica tion  or an

unexpected  turn  o f

events,

com prehension  m ay

be s low er or requ ire

clarification

strategies.

events. D eals

adequately

w ith

apparen t

m isu ndersta

n d in gs by

checking,

con firm ing,

or clarifying.

Pre-

operational

3

Pronunciation ,

stress, rhythm ,

and in tonation  are

in flu enced  b y  the

first lan gu age or

reg iona l variation

and  frequ en tly

in terfere w ith  ease

o f  u n derstand in g

Basic gram m atica l

structures and

sentence patterns

associa ted  w ith

pred ictab le

situations are not

a lw ays w ell

con tro lled. E rrors

frequ en tly

in terfere w ith

m eaning.

Vocabu lary

range and

accuracy  are

often  su fficien t

to

com m unicate

on com m on,

concrete, or

w ork-rela ted

topics, bu t

range is

lim ited  and the

w ord  choice

often

inappropriate.

Is often  unable

to  paraphrase

successfu lly

w h en  lack ing

vocabu lary.

P roduces

stretches o f

language,

bu t

phras ing

and

pausing

are often

in appropria

te.

H esitations

or slow ness

in language

process ing

m ay

preven t

effective

com m u n ica

tion. F illers

are

som etim es

d istracting.

C om prehension  is

o ften  accurate on

com m on, concrete,

and w ork- rela ted

top ics  w h en  the

accen t or variety

used  is  su fficien tly

in tellig ib le  for an

in ternational

com m u n ity  o f  users.

M ay fa il to

u n derstand  a

lingu istic  or

situationa l

com plica tion  or an

unexpected  tu rn  o f

events.

Responses

are

som etim es

im m ediate,

appropriate,

and

in form ative.

Can in itia te

and m ainta in

exchanges

w ith

reasonab le

ease on

fam iliar

top ics  and in

pred ictab le

situations.

G enera lly

inadequate

w h en  dealing

w ith  an

unexpected

turn  o f

even ts

E lem entary

2

Pronunciation ,

stress, rhythm ,

and in tonation  are

h eavily  in flu enced

by the firs t

language or

reg ion a l varia tion

and usua lly

Show s on ly  lim ited

con tro l o f  a  few

sim ple m em orized

gram m atica l

structures and

sentence patterns

Lim ited

vocabu lary

range

consisting on ly

o f isolated

w ords and

m em orized

phrases

Can

produce

very  short,

isolated,

m em orized

u tteran ces

w ith

frequ en t

C om prehension  is

lim ited  to  isolated,

m em orized  phrases

w h en  they  are

carefu lly  and slow ly

articu lated.

R esponse

tim e is  slow

and often

inappropriate

. In teraction

is lim ited  to

sim ple

routine
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in terfere w ith  ease

o f  understand ing.

pausing

and  a

d istracting

u se o f

fillers  to

search for

expression

s and to

articu late

less

fam iliar

words.

exchanges.

Pre

e lem entary

1

Perform s at a  level

be low  the

E lem en tary  level

Perform s at a  level

b e low  the

E lem en tary  level.

Perform s at a

level be low  the

E lem entary

level

Perform s at

a level

b e low  the

E lem entary

level

Perform s at a  level

b e low  the

E lem entary  level

Perform s at a

level below

the

E lem entary

level

Note.

—  The O perationa l Level (Level 4) is  the m in im um  requ ired  p ro fic ien cy  leve l for rad io te lephon y  com m unication . Levels  1 th rough

3 describe Pre-e lem en tary, E lem entary, and P reoperationa l levels  o f  language pro ficiency , respectively , a ll o f  w h ich  describe a 

level o f p ro fic iency  b e low  the ICAO  language p ro ficiency  requ irem ent. Levels  5 and 6 describe Extended and Expert levels, at 

levels  o f  p ro fic iency  m ore advanced  than  the m in im um  requ ired  Standard. A s  a w hole, the scale w ill serve as benchm arks for 

tra in ing  and  testing, and in assisting  candidates to atta in  the ICAO  O perationa l Level (Level 4).
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Pasal II

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan 

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 28 April 2016

MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

IGNASIUS JONAN

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 3 Mei 2016

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 691

Salinan sesuai dengan aslinya

NIP. 19620620 198903 2 001


